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Abstract: This article aims to test the influence of the Quantum Teaching learning model supported 
by Pop-Up Book media on Indonesian language learning outcomes in grade 4 elementary school. The 
Quantum Teaching learning model is known for its innovative and interactive approach, while the 
Pop-Up Book media was chosen because of its ability to attract students' attention and enrich their 
learning experience. This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental pretest-
posttest control group design. The research results show that the application of the Quantum 
Teaching learning model supported by Pop-Up Book media significantly improves Indonesian 
language learning outcomes for 4th grade elementary school students. Students show increased 
understanding of the material after learning with this model. Therefore, it is recommended that 
teachers consider implementing the Quantum Teaching learning model with the help of Pop-Up Book 
media to improve student learning outcomes. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching 
yang didukung oleh media Pop-Up Book terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas 4 SD. 
Model pembelajaran Quantum Teaching dikenal karena pendekatannya yang inovatif dan interaktif, 
sementara media Pop-Up Book dipilih karena kemampuan untuk menarik perhatian siswa dan 
memperkaya pengalaman belajar mereka. Penelitian in I menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen semu pretest-posttest control group design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum Teaching yang didukung oleh 
media Pop-Up Book secara signifikan meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 4 
SD. Para siswa menunjukkan peningkatan pemahaman materi  setelah mendapatkan pembelajaran 
dengan model ini. Oleh karena itu, disarankan agar guru-guru dapat mempertimbangkan untuk 
mengimplementasikan model pembelajaran Qauantum Teaching dengan berbantuan media Pop-Up 
Book guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi diri, memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 
hidup. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi manusia melalui kegiatan belajar-mengajar di berbagai institusi, 
seperti sekolah, universitas, dan lembaga pendidikan lainnya. Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia merupakan salah mata pelajaran yang sangat penting disekolah. Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia sudah diajarkan mulai jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, hingga 
perguruan tinggi. 

Bahasa adalah sistem komunikasi yang menggunakan simbol vokal yang dapat 
diserap oleh pancaindra (Taufik, 2021). Bahasa bukanlah sekadar kumpulan unsur tak 
beraturan, melainkan sebuah sistem yang memiliki keteraturan tertentu, karena selalu 
terungkap dalam konteks tertentu yang menciptakan keselarasan dalam sistem bahasa 
(Taufik, 2021). Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib dalam pendidikan di 
Indonesia dipandang penting karena kemampuan berbahasa Indonesia menjadi kunci 
utama dalam proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi (Taufik, 2021). Bahasa 
Indonesia merupakan mata pelajaran yang diajarkan sejak awal pendidikan hingga tingkat 
perguruan tinggi, serta sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian 
orang, pembelajaran bahasa Indonesia dianggap membosankan, terutama karena persepsi 
siswa terhadap guru yang seringkali dianggap membosankan juga. Model pembelajaran 
yang kurang tepat yang diterapkan oleh guru dapat memengaruhi kualitas dan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia. Peran guru sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan pembelajaran, termasuk dalam kemampuannya menyampaikan materi 
pelajaran dengan baik kepada siswa.  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, interaksi antara siswa dengan obyek 
pembelajaran atau antara siswa dengan teman sekelas menjadi fokus utama. Oleh karena 
itu, guru sebagai fasilitator perlu menciptakan suasana yang aktif di dalam kelas agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, memungkinkan siswa untuk menemukan 
konsep dan membangun struktur kognitif mereka. Pentingnya memperbaiki pendekatan 
pembelajaran ini telah menjadi perhatian dalam pengembangan praktik pendidikan. 
Diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih memahami konsep dan 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain itu, peran guru sebagai 
fasilitator perlu diperkuat, dengan memberikan lebih banyak ruang bagi siswa untuk 
bertanya, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam pembelajaran. Hal ini akan membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi siswa untuk menjadi lebih 
aktif dan kreatif dalam mengembangkan pemahaman mereka. 

Berdasarkan hasil observasi di MIN 2 KOTA MADIUN, guru mengucapkan salam 
kepada siswa di awal pembelajaran. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
materi yang telah  diajarkan sebelumnya. Selama pembelajaran, guru menjelaskan hanya 
menggunakan buku dan LKS. Tanpa menggunakan media pendukung yang menarik, guru 
menjelaskan materi kepada siswa, sehingga tidak dapat menumbuhkan minat belajar 
siswa. Terlihat saat guru bertanya kepada siswa, hanya sedikit siswa  yang mampu 
menjawab pertanyaan, sementara sebagian lainnya diam. Setelah guru  menjelaskan 
materi pembelajaran, siswa diberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan yang 
terdapat pada  LKS. Soal-soal yang diajukan relatif sederhana, sehingga siswa dapat 
mencari jawabannya dengan melihat buku LKS. 

Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia menggambarkan bahwa kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 2 KOTA MADIUN belum optimal. Sehingga 
diperlukan model pembelajaran yang efektif dan sesuai untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Yaitu dengan model pembelajaran Quantum Teaching. 
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Model pembelajaran Quantum Teaching adalah suatu model pengajaran yang 
diperkenalkan oleh Bobbi DePorter, yang ditujukan khusus untuk para guru. Model ini 
mengusung konsep baru dalam memfasilitasi proses belajar mengajar, dengan 
menggabungkan elemen seni dan pencapaian yang terarah dalam berbagai mata pelajaran 
(Abdurrahman, Saregar, & Umam, 2018; DePorter, Bobbi, 2010; Faj, Fakhri, & Yusandika, 
2018; Ningrum, Lesmono, & Bachtiar, 2017). Tujuan dari penerapan model Quantum 
Teaching adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari Quantum Teaching, kita 
dapat mempelajari cara mengelola kelas agar lebih menyenangkan dan bermakna, dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar serta seluruh potensi yang dimiliki oleh siswa 
(Abdurrahman, Saregar, & Umam, 2018; DePorter, Bobbi, 2010; Faj, Fakhri, & Yusandika, 
2018; Ningrum, Lesmono, & Bachtiar, 2017). Pembelajaran Quantum dapat dipandang 
sebagai model pembelajaran yang ideal untuk diterapkan karena memungkinkan peserta 
didik dapat belajar secara optimal.  

Penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching memerlukan media yang 
sesuai untuk memudahkabn siswa dalam memahami materi. Pop Up Book adalah salah 
satu media yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran. Media pop up book adalah 
sebuah buku yang mengandung unsur tiga dimensi. Ketika halaman buku tersebut dibuka, 
bagian dalamnya dapat menghasilkan gerakan serta memberikan visualisasi yang lebih 
menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait materi. 

Berdasrkan penelitian yang dilakukan Riza Novia dan Raissa Zuhra (2019). 
Menjelaskan mengenai pengaruh yang diberikan quantum teaching pada hasil belajar 
siswa SMP negeri 11 banda aceh dalam mata pelajaran IPS dimana dengan menggunakan 
model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS yang 
ditunjukan pada hasil analisis data terdapat kefisien sevesar (r=0.96) yang termasuk 
kedalam kategoti yang tinggi dengan nilai Thitung=73.78 yang dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran quantum ini memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil 
pembelajaran siswa. Lalu dalam penelitian yang dilakukan oleh Leli Yuliana (2021). 
Quantum teaching yang menggunakan Langkah TANDUR dinilai memberikan dampak baik 
dalam peningkatan hasil pembelajaran pada siswa kelas IX dalam mata pelajaran IPS. Hal 
ini ditunjukan dalam 2 siklus yang yan dilakukan dalam penelitian yang dimana pada 
siklus pertama terjadi peningkatan 49% pada 17 siswa dengan rata-rata nilai sebesar 
73,89% dan pada siklus kedua dimana peningkatan terjadi sebesar 91% dengan rata rata 
kelas sebesar 80,57% pada 32 siswa. Hal ini menunjukan bahwa penggunakan quantum 
teaching sangat efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa terutama untuk Nilai KKM. 

Berdasrkan penelitian yang dilakukan  oleh Aminatul Mubarokah, 2016 dengan 
judul “Keefektifan Penerapan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Siswa Materi Seni Rupa Murni Kelas IV Sd Negeri 1 Jombor Kabupaten 
Temanggung”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa media pembelajaran buku pop-up 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes mengalami 
peningkatan. Kinanthi & Winanto, 2023) menemukan bahwa media pembelajaran Pop Up 
Book dengan materi tata surya efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 6 SD 
Negeri Gondang 7. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan media Pop Up Book cukup 
efektif untuk digunakan dalam berbagai tahapan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas kegiatan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Quantum Teaching berbantuan media 
Pop-Up Book terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia kelas 4 siswa MIN 2 KOTA MADIUN. 
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METODE 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan desain True Eksperimen. Menggunakan jenis penelitian 
Posttest Only Control Desain. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan B MIN 2 
Kota Madiun. Penentuan sampel dilakukan dengan teknis random sampling, dimana satu 
kelas menjadi kelas control dan satu kelas menjadi eksperimen. Analisis statistik yang 
dilakukan dengan mendeskripsikan data meliputi nilai rata-rata (mean), median, modus, 
standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan jumlah baik data sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji hipotesis dan uji 
normalitas. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors. Selanjutnya uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji hipotesi 
dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran quantuam teaching 
berbengaruh terhadap hasil belajar.  

HASIL PENELITIAN 

 Data hasil penelitian ini adalah nilai posttest hasil belajar Bahasa Indonesia kelas 
IV MIN 2 Kota Madiun. Posttest diberikan setelah proses pembelajaran dilakukan dikelas 
kontrol dan eksperimen. Data tersebut dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas, dan 
hipotesis. Adapun perolehan data hasil posttest dapat dilihat dari table 1 

 Tabel 1. Hasil posttest kelas kontol dan eksperimen 

Perhitungan  Kontrol Eksperimen  
Mean 71,5 86,25 

Median 70 87,5 
Modus 65 90 

Standar Dev 8,90 7,66 
Nilai Min 60 75 
Nilai Max 90 100 

Hasil perbandingan nilai posttest kelas eksperimen dengan kelas kontol dapat 
diketahui bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol, 
hal ini dikarenakan kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media pop-
up book. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Lilliefors dengan taraf 
signifikan 5% hasil uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan metode liliefors  

 

 

Pada tabel 2 terlihat bahwa kelas eksperimen Lhitung = 0,131 < Ltabel = 0,190, 
sehingga diputuskan bahwa H0 diterima. Hal ini membuktikan bahwa data pada kelas 
eksperimen tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas pada penelitian ini, menggunakan metode F dengan taraf signifikan 5%, dan 
dk  (n-1 ; n-1).   

 
Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Kelas  F hitung  F tabel Keputusan  Kesimpulan  
Eksperimen  1,351290685 2,168251601 Homogen Ho diterima 

 

Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan Keputusan  
Eksperimen  0,131 

0,190 Normal  diterima 
Kontrol  0, 167 
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Pada tabel 3 diketahui bahwa analisis uji homogenitas post test dikelas 

eksperimen serta pada kelas kontrol pada taraf signifikan 5% menujukan hasil bahwa 

Fhitung (1,351290685) < Ftabel (2,168251601), maka Ho diterima. Sehingga hasil data posttest 

yang diperoleh kelas eksperimen dan kontrol memiliki populasi homogen. Data yang 

berdistribusi normal dan homogen, kemudian diuji hipotesis dengan menggunakan uji t 

yang terdapat pada Tabel 4. Berdasarkan tabel 4 menunjukkan data hasil uji hipotesis 

dengan 𝒕hitung > 𝒕tabel artinya Ho ditolak dan H1 diterima. 

 

    Tabel 4. Rangkuman hasil uji hipotesis  
thitung ttabel Keterangan  Keputusan  
5,814 2,024 thitung > ttabel Ho ditolak 

 

PEMBAHASAN 

             Penelitian  dilakukan pada tanggal 12 Juni –13 Juni 2024 di MIN 2 Kota Madiun 
dimana kelas IV A untuk kelas kontrol dan kelas IV B untuk kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen diberikan pembelajran dengan model pembelajaran Quantum Teaching 
dengan media Pop-Up Book. Kegiataan pembelajaran dikelas diawali dengan melakukan 
apersepsi melalui proses tanya jawab. Kegiatan apersepsi bertujuan sebgaai upaya 
peningkatan motivasi dan mempersiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Menurut (Pakungwati, 2018) Apersepsi diberikan sebagai langkah awal dalam memulai 
pembelajaran baru, di mana guru mengintegrasikan materi yang akan mereka pelajari 
dengan pengetahuan sebelumnya ynag sudah dikuasai. Hal ini penting karena 
pembelajaran tidak dapat terlepas dari pengetahuan awal siswa dan materi yang akan 
dipelajari. Kegiatan apersepsi bertujuan untuk merangsang motivasi dan perhatian 
terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan. Selain dilakukan di awal 
pembelajaran, sebaiknya apersepsi juga dilakukan secara berulang dalam setiap kegiatan 
inti untuk terus mempertahankan motivasi siswa.Guru kemudian menyampaikan makud 
dari pembelajaran agar peserta didik mudah dalam pemahaman materi yang guru diberi.  

Kegiatan inti dimulai dengan presentasi materi mengenai bentang alam Indonesia 
dan orang-orang yang tinggal disana penggunaan media pop-up book. Di kelas eksperimen 
digunakan media Pop-Up Book karena dengan media pop-up book mempermudah siswa 
saat pendalaman materi. Hal ini sama dnegan pemaparan dari (Pramesti, 2015) Media pop 
up book simpel dan portabel, kemudahan dalam pembawaan, dan bisa meningkatkan 
antusiasme serta keterlibatan siswa. Pop up book mampu menawarkan rangsangan visual 
yang memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dengan menyajikan konsep yang 
mungkin awalnya abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini tidak hanya menghibur dan 
menarik perhatian siswa, tetapi juga membuat mereka lebih aktif dalam proses belajar.. 
(Alviolita & Huda, 2019) Setelah itu  siswa diarahkan untuk membuat kelompok secara 
heterogen berasal dari 5 kelompok. Kegiatan ini mampu meningkatkan peran aktif pada 
pembelajaran dan kolaborasi antar anggota kelompok. Paparan tersebut relevan dengan 
pendapat Utami & Appulembang (2002) menjelaskan bahwa aktivitas kelompok  peserta 
didik dijadikan lebih aktif pada pembelajaran serta meningkatkan tanggung jawab guna 
bekerja sama dengan temannya.  
Membagikan LKPD untuk masing-masing kelompok, peserta didik menyimak guru 
menerangkan penggunaan media pop-up book.  

Pemberian reward pada group yang mendapatkan nilai tertinggi dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan baik, hal ini dilakukan sebagai apresiasi 
peserta didik supaya semangtanya bertambah dalam mengikuti pembelajaran. Peserta 
didik diarahkan untuk mengerjakan LKPD sebagai evaluasi pembelajaran. Kegiatan 
evaluasi penting dilakukan dalam proses pembelajaran guna pengukuran  seberapa 
pemahaman siswa terhadpa materi yang sudah dipelajari.  
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Penutup dilakukan dengan refleksi untuk pemahaman materi yang sudah 
dipelajari. Kemudian, peserta didik diberikan PR untuk dikerjakan dirumah. Pemberian PR 
bertujuan untuk memotivasi siswa  untuk belajar dirumah.  

Penggunaan model pembelajaran quantum teaching berbantuan media pop-up 
book yang diintegrasikan  pada pembelajaran Bahasa Indonesia ini, memiliki kelebihan 
yaitu dengan adanya tahapan  quantum teaching mempermudah siswa dalam memaknai 
materi , dengan bantuan media pop-up book siswa memberikan kemudahan pada 
pemahaman materi sebab dari tampilan media pembelajaran yang menarik ini siswa lebih 
semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

Berlandaskan hasil penelitian posttest yang sudah dilaksanakan memperlihatkan 
jika ada perbedaan nilai hasil belajar Bahasa Indonesia kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, kelas eksperimen dengan nilai rerata 86,25, nilai tertinggi pada kelas 
eksperimen adalah 100, dan terendah adalah 70. Ada 18 siswa diatas KKM dan 2 siswa 
dibawah KKM. Untuk kelas kontrol dengan nilai rata-rata 71,5 , nilai tertinggi pada kelas 
kontrol adalah 90, dan nilai terendah adalah 60, ada 9 siswa diatas KKM dan 11 siswa 
dibawah KKM. Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dihitung didapatkan hasil 𝒕hitung = 

5,814 > 𝒕tabel = 2,024 bisa diambil simpulan penggunaan model pembelajaran quantum 
teaching berbantuan media pop-up book mempunyai nilai yang jauh lebih baik 
dibandingkan pembelajaran yang tidak mengimplementasikan model dan media 
pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kelas IV MIN 2 
Kota Madiun dengan menggunakan media snake Pop-up book terhadap hasil belajar 
bahasa indonesia. Media pop-up book menjadikan pembelajaran dikelas menjadi lebih aktif 
dan menyenangkan, selain itu menjadikan hasil belajar yang tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar sebelumnya.  
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